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Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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BIOAKUMULASI LOGAM BERAT TIMBAL PADA BERBAGAI UKURAN 
KERANG Corbicula javanica DI SUNGAI MAROS 
 
Dahlifa)1 dan Erni Indrawati)2 
)1 Program Studi Budidaya Perairan, Universitas Bosowa Makassar 
)2 Program Studi Budidaya Perairan, Universitas Bosowa Makassar 
 
ABSTRAK 
Logam berat hampir selalu ditemukan di dalam air tawar maupun air laut, meskipun dalam 
jumlah yang sangat terbatas. Salah satu logam berat yang sangat beracun terhadap 
organisme adalah Pb. Tingkat akumulasi logam berat pada organisme air sangat cepat 
terutama yang bersifat filter feeding. Golongan bivalvia telah digunakan sebagai organisme 
indikator dalam penentuan pencemaran di perairan.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bioakumulasi logam berat Pb pada kerang C. javanica M di sungai Maros.  
Rata-rata kandungan logam Timbal (Pb) pada jaringan kerang berdasarkan ukuran panjang 
kerang didapatkan bahwa, pada kerang yang berukuran kecil kandungan logam Pblebih 
tinggi daripada kerang yang berukuran besar, yaitu untuk kerang yang berukuran 2,0–3,0 
cm adalah 3,894 -31,882 ppm sedangkan untuk kerang berukuran 5,1–6,0 cm adalah 0,595 
- 0,646  ppm. Rata-rata nilai Faktor Biokonsentrasi (BCF) didapatkan bahwa  kerang 
berukuran 2,0 – 3,0 cm dapat mengakumulasi 8,466 % - 239,767 %, Pb, sedangkan pada 
kerang yang berukuran 5,1 – 6,0 cm (besar) dapat mengakumulasi 0,302 % - 0,363 % Pb. 
Laju akumulasi logam Pb berdasarkan ukuran panjang kerang didapatkan bahwa  pada 
ukuran  2,0 – 3,0 cm adalah  3,893 ppm - 31,881 ppm  per hari, sedangkan kerang ukuran 
5,1 – 6,0 cm  laju akumulasi Pb sebesar 0,594 ppm - 0,645 ppm  per hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa kerang C. javanica dapat mengakumulasi logam berat timbal dalam 
tubuhnya, sehingga kerang jenis ini dapat dijadikan sebagai bioindikator pencemaran 
logam berat di sungai. Hasil analisis menggunakan metode storet diperoleh bahwa perairan 
Sungai maros dikategorikan tercemar berat dengan nilai kisaran – 50 sampai dengan – 88.  
Histologi insang kerang yang dianalisis menggunakan metote HE menunjukkan bahwa 
sebagian besar dari sampel jaringan insang telah terjadi nekrosis (n) dan hyperplasia (h). 
Kata Kunci: bioakumulasi, Corbicula javanica,  timbal, bioindikator, histologi 
 
PENDAHULUAN 
Timbal merupakan logam berat yang sangat beracun dapat terdeteksi pada seluruh 
benda mati di lingkungan dan seluruh sistem biologis perairan tawar maupun laut 
(Efriyeldi dan Amin,2001).  Berdasarkan KepMen LH nomor 51 Tahun 2004 bahwa 
kandungan maksimum Timbal air laut untuk biota adalah 0.008 ppm.   
Akumulasi logam berat pada organisme air sangat cepat terutama yang bersifat 
filter-feeding (Otchere, 2003). Kelompok kerang merupakan organisme perairan yang 
mengambil makanan dengan cara menyaring, mempunyai mobilitas yang rendah, dan 
menetap dalam sedimen. Logam berat yang masuk ke perairan akan terakumulasi pada 
sedimen dan kerang  kemudian terjadi biotransformasi dan biomagnifikasi pada tingkat 
yang lebih tinggi (Huang et al, 2007; Casas et al., 2008; Gupta and Singh, 2011; Ordonez 
et al., 2011).  
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Salah satu kawasan pesisir yang terdapat di Sulawesi Selatan yang mengalami 
tekanan berbagai aktivitas pembangunan adalah Sungai Maros. Sungai Maros memiliki 
potensi sumberdaya perikanan kerang yang mempunyai nilai ekonomis penting bagi 
masyarakat dan sebagai sumber protein selain ikan dan daging dan merupakan sumber 
pencaharian alternatif adalah kerang C. javanica.  
Informasi tentang akumulasi logam berat timbal pada kerang air tawar C. javanica 
di Sungai Maros belum ada, sehingga penting  dilakukan suatu kajian untuk mengetahui  
akumulasi logam berat timbal pada berbegai ukuran kerang menggunakan bioindikator 
kerang C. javanica dan tingkat cemaran logam berat  timbal di sungai Maros. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survey  dengan melakukan 
pengukuran parameter lingkungan dan sampling kerang dalam dua tahap yaitu Tahap I 
(mewakili musim hujan) dan Tahap II (mewakili musim kemarau) pada empat stasiun yang 
telah ditentukan. Analisis akumulasi logam berat timbal pada berbagai ukuran kerang, 
sedimen dan air Sungai Maros menggunakan AAS (APHA, 1998),, status pencemaran 
dengan metode STORET, dan  profil insang kerang menggunakan metode HE . Pengaruh 
perbedaan ukuran terhadap akumulasi logam berat  pada jaringan kerang dianalisis dengan 




Akumulasi Logam Berat Pb  




Kandungan logam berat 




A ( 5,1 – 
6,0 ) 0,595 b 0,646b 
B ( 4,1 – 5,0 
) 0,514 b 4,444b 
C ( 3,1 – 4,0 
) 1,965b 12,197b 
D ( 2,0 – 
3,0 ) 3,894a 31,882a 
Huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda 
  
237 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 




Nilai BCF pada tahap- 
I  II 
A ( 5,1 – 
6,0 ) 0,302 0,363 
B ( 4,1 – 5,0 
) 0,709 10,269 
C ( 3,1 – 4,0 
) 3,430 60,282 
D ( 2,0 – 
3,0 ) 8,466 239,767 
BCF : Bioconcentration Factor 
Tabel 3. Rata-rata nilai MAR logam timbal (ppm/hari)  pada jaringan kerang  
Panjang 
cangkang 
Laju Akumulasi logam 
Pb (ppm/hari) pada 
tahap 
I II 
A ( 5,1 – 6,0 
) 0,594b 0,645b 
B ( 4,1 – 5,0 ) 0,513b 4,442b 
C ( 3,1 – 4,0 ) 1,964b 12,195b 
D ( 2,0 – 3,0 
) 3,893a 31,881a 
MAR (Metal Accumulation Rate) 
Status Pencemaran Logam Berat Pb Di Sungai Maros 
Tabel 4. Status Mutu Kualitas Air Menurut Sistem Nilai Storet  sungai Maros 







2 II (Mannaungan) -54 Cemar 
berat 
3 III (Marusu) -50 Cemar 
berat 
4 IV (Betang) -88 Cemar 
berat 




Gambar 1. Struktur histology insang kerang C. javanica pada pengamatan Tahap I: n = 
nekrosis, h= hyperplasia, A = sel nekrosis, B = sel hyperplasia, C = sel edema, D = sel 
rusak/putus, E = filament sekunder rusak, F = sel hyperplasia dan nekrosis 
 
  







Gambar 2. Struktur histology insang kerang C. javanica pada pengamatan Tahap II: n = 
nekrosis, h= hyperplasia, k = kongesti, e = edema, ib = insang bengkok 
 
PEMBAHASAN 
Akumulasi Logam Berat Pb 
Rata-rata kandungan logam Timbal (Pb) pada jaringan kerang berdasarkan ukuran 
panjang didapaktan bahwa, pada kerang yang berukuran kecil kandungan logam Pb lebih 
tinggi daripada kerang yang berukuran besar, yaitu untuk kerang yang berukuran 2,0–3,0 
cm adalah 3,894 ppm pada sampling I dan 31,882 ppm pada Sampling II sedangkan untuk 
kerang berukuran 5,1–6,0 cm adalah 0,595 ppm  dan 0,646  ppm  (Tabel 1). 
Hasil uji ANOVA pengaruh variasi ukuran panjang kerang berpengaruh  signifikan 
(p< 0,05) terhadap kandungan logam berat Pb pada jaringan kerang. Selanjutnya hasil uji 
Duncan didapatkan bahwa, ukuran kerang 2,0 – 3,0 cm berbeda nyata dengan ukuran 3,1 – 
4,0 cm, 4,1 -5,0 cm, dan 5,1 – 6,0 cm. Hal ini menunjukkan bahwa kerang yang berukuran 
kecil memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengakumulasi logam, sedangkan kerang 
yang berukuran besar kemampuan untuk mengakumulasi logam Pb lebih rendah. 
Tingginya kandungan logam Pb pada kerang yang berukuran 2,0 – 3,0 cm disebabkan 
karena, kerang yang berukuran kecil tingkat metabolismenya lebih cepat. Upaya adaptasi 
yang dilakukan oleh kerang untuk mengimbangi laju tersebut, maka kerang lebih aktif 
mengambil makanan dengan menyaring air, sehingga memungkinkan terjadinya akumulasi 
logam dalam jaringan insang kerang. Hal ini sejalan dengan nilai BCF pada kerang yang 
berukuran kecil memiliki laju penyerapan logam  lebih besar dibandingkan dengan kerang 
yang berukuran besar (Tabel 2)). Menurut Szefer et al. (2003), ukuran kerang dapat 
mempengaruhi kandungan logam berat. Polutan dalam keadaan terlarut dapat diambil dan 
diserap oleh organisme dan akan mengalami proses biokonsentrasi (neff, 1997 dalam  
Mukhtasor, 2007). 
Laju akumulasi logam Pb pada kerang berukuran 2,0–3,0 cm (kecil) sebesar  3,893 
- 31,881 ppm per hari, sedangkan yang berukuran 5,1–6,0 cm (besar) sebesar 0,594 - 0,645 
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ppm per hari. Hal ini menunjukkan bahwa kerang yang berukuran 2,0–3,0 cm memiliki 
laju akumulasi logam Pb dalam jaringannya lebih besar daripada kerang yang berukuran  
5,1–6,0 cm, 4,1–5,0 cm, dan 3,1– 4,0 cm.  
Lee and Lee (2005), menyatakan bahwa perbedaan interspecific efisiensia similasi 
logam terkait dengan fisiologis spesiesdan tingkat penyerapan pencernaan logam diepitel 
usus. Menurut Netphae and Phalaraksh (2009), bahwa kerang C. fluminea setelah dipapar 
logam Pb selama tujuh hari terjadi akumulasi yang sangat tinggi pada jaringan kerang 
sebesar 129,5 ppm. 
Status Pencemaran Logam Berat Pb Di Sungai Maros 
 Hasil analisis menggunakan metode Storet diperoleh bahwa perairan sungai Maros  
masuk dalam kategori cemar berat  dengan nilai berada pada kisaran -50 sampai dengan -
88 (Tabel 5). 
 Berdasarkan Kriteria kuaIitas air dari Menteri Lingkungan Hidup, kadar maksimum 
dari Timbal pada perairan Golongan A, B dan C nilainya adaIah 0,050 ppm (PPRI. Nomor 
82 Tahun 2001).  Sedangkan menurut baku mutu air laut untuk biota laut kandungan 
Timbal pada perairan laut maksimum 0,05 mg/l (Kepmen LH. Nomor 115 Tahun 2003). 
Atas dasar kriteria tersebut maka kandungan Timbal pada perairan Sungai Maros berada 
diatas ambang batas. Hal ini dapat menjadi peringatan dini terhadap pemanfaatan kerang 
yang terdapat di Sungai Maros, karena kandungan logam berat Pb bersifat akumulatif dan 
akan berdampak pada manusia yang mengkonsumsi kerang. 
Profil Insang Kerang C. javanica Di Sungai Maros 
Pengamatan histologi insang didapati bahwa kerang C. javanica yang disampling 
dari perairan Sungai Maros, umumnya ditemukan bentuk kerusakan berupa hyperplasia 
dan nekrosis. Hyperplasia adalah pembentukan jaringan secara berlebihan yang 
mengakibatkan penebalan jaringan epitel di ujung filament insang. Sedangkan nekrosis 
adalah kematian sel karena kerusakan jaringan yang ditandai dengan warna jaringan lebih 
pucat dan jaringan mudah terkoyak. Munculnya nekrosis pada jaringan insang menandakan 
telah terjadi pencemaran (Desrina et al., 2006) 
Histologi jaringan insang kerang pada sampling Tahap I (Gambar 7) menunjukkan, 
jaringan epitel insang kerang  mengalami nekrosis dan struktur insang yang rusak, 
hemoragi, dan hiperplasia. Terjadinya hemoragi ditandai dengan menyebarnya darah ke 
jaringan insang, sedangkan hiperplasia ditandai dengan lamela insang terlihat lebih besar 
dari keadaan normal dan tidak terlihat perbedaan yang jelas antara lamela primer dan 
sekunder (Arockia et al, 2012) 
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Histologi jaringan insang sampel kerang pada sampling Tahap II (Gambar 8), 
didapatkan organ insang mengalami pembendungan darah dan edema pada lamela insang. 
Pembendungan tersebut ditandai dengan adanya penumpukan sel-sel darah merah yang 
sangat padat pada pembuluh darah dan berwarna pekat. Menurut Sunarto (2007), bahwa 
penumpukan sel darah itu dapat berlanjut pada buntunya pembuluh darah (kongesti). 
Pembendungan tersebut disertai dengan edema yang terlihat seperti ruang kosong berwarna 
putih.   
 
KESIMPULAN 
1. Biokumulasi logam berat Pb pada kerang C. javanica di perairan Sungai Maros 
berkisar antara 0,45 – 6,13 ppm.  
2. Kerang berukuran 2,0 – 3,0 cm (kecil) dapat mengakumulasi logam Pb dalam jaringan 
lebih tinggi yaitu 8.466 ppm pada tahap pertama dan 239.767 ppm pada tahap kedua 
daripada kerang yang berukuran besar (5,1 – 6,0 cm), yaitu 0.302 ppm pada tahap 
pertama dan 0.363 ppm tahap kedua. Laju akumulasi logam  Pb pada lambung kerang 
yang berukuran panjang 2.0 – 3.0 cm (kecil) berkisar antara 3.893 - 31.881 ppm per 
hari sedangkan yang berukuran  5.1 – 6.0 cm (besar) berkisar antara 0.594 - 0.645 ppm 
per hari. 
3. Status Mutu Air perairan Sungai Maros dikategorikan tercemar berat dengan jumlah 
skor berkisar antara -50 hingga -88 dan nilai PIj > 10.  
4. Profil jaringan insang kerang C. javanica yang disampling dari perairan Sungai Maros  
bentuk kerusakan berupa hyperplasia dan nekrosis. 
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